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5.1 Keslmpulan
Kesataramn gender dewnsa 1 |n.1 mbll peran penting dalam berbagai

aspek di suatu Nn;pm. terutm mm dan pembangunan. Pada
dinamika Hubungan Intemasional, kesstarnin gender bukanish isu utama
\'nng,hlrlp kali rmuylﬁ ]mhnk“mﬂmhusm nnmmtlll‘l menjadi satah sat
aspek yang dipertimbangkan dalam pembangunan sebush Newara. Banyak
N@n-mgm mﬂnm I;EIah menglmmgﬂmp’ﬂgukm fuar negeri
__mbgslfat feminist, untuk menyongsong kesetarnan gender di politik yang
sefik dahulu berpusat pada laki-laki (men-centered) dan istt high po

s _?ﬂja.

Membicarakan kesetaraan gender pun tuk lepas dari nd:lhglwinn
pm:rmg mengartikan bahwa adanya partisipasi ﬂkl:lfmepuﬁnpuun
dalam politik don pemenmntahan dalam upaya untuk mengikutserfakan aspek
M gender dalam kebijakan vang dirmmuskan ofeh Negara. salah
satunya kebijakan luar negeri. Dalam pﬂlﬂliﬂ'ﬁ ini, M ﬁkus pada
keterwakilan perempuan yang menjadi salah satu kunci dalam implementasi
kesetaraan gender dalam prases pembuatan kebijakan. Posisi perempuan dan
keterwakilan perempusn dapst menjadi tfik komparasi, dimans posisiny
yang krusial dalam pemerintahon membﬂﬁhp perempuan ruang untuk dapat
memperjuangkan haknya dalam m pembuatan kebijakan agar dalam
aksinya dapat berlaku setara sesuai dengan m]unn kesetaraan gender.

Meskipun data dan Global Gender Gap Report tahun 2018 menunjukkan
bahwa Filipina masth menjadi salah satu Negara dengan kesetaraan gender
terbaik di dunia sementara Indonesis menjadi salah satu Negara dengan
kesetaraan gender yang tidak cukup baik, ramun melihat dengan kebijakan-
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kebijakan yang ada dapat disimpulkan bahwa kedua Negara sama-sama
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Indonesia memiliki dasar hukum dan kebijakan yang kuat dalam
mengimplementasikan kesetaraan gender di negaranya, terlebih ketika
membicarakan mengenai keterwakilan perempuan di pemerintahan, namun
pada kenyataannya, keterwakilan perempuan masih memiliki persentase yang
cukup rendah, bahkan untuk qum'jﬁm ﬂ.ﬂmr lain pun aktor perempuan
masih berada dafom tapd mmﬂm]r rendah. Sojuahnya dalam memiliki
perempuan mmaugm efek yang Luimp ‘besar dalam perubahan
kebijakan di Indonesia, salah satunya adalsh kuota bagi pmnpunn sebanyak
30% dari jumlah hhl;n pemerintahan. Hal ini sendiri teffadi atas usaha yang
dilakukan oleh banyak organisasi non-pemenniah yang menggerakkan
pemerintohan Megawati pada saat it untuk dnput-mzhhij:ukmd
yang memberikan kesempatan puls bagi perempuan Indonesia untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam proses pembuatan kebijakan luar negeri.

‘Sementara itu, Filipina lebih digerakkan olsh gerakan perempuannya
]-mgmﬂmu pengaruh kust dalam penmnutnﬂi.ﬂlﬂ.#ﬂﬁpﬂrﬂmatm
kehijakan secara general. Persentase keterwakilan perempuan  di
pemerintahan pun mengalami perubahan signifikan dari waktu ke waktu,
nainun selalu bertambah secara stabil, yang memberikan ruarig lebih lega bagi
pmpuwutihnmm proses pembuntan kebijakan, salah satunya
adalah kebijakan luar pegeri, dimana Fllllﬂﬂ ‘memberikan perhatian khusus
pada pekerjn imigran yang smbil andil cukup besar dalam efektivitas
ekonomi Negara. Presiden perem;:nmn mbagm representasi dari keterwakilan
perempuan pun memiliki andil cukup besar dalam pemutusan kebijakan loar
negen yang kemudian memberikan Filiping kesempatan untuk menguatkan
posisinya dalam hubungan internasional. Selain itu, keterwakilan perempuan
vang aktif didukung oleh gerakan perempuan dan partal  perempuan
menjadikan aksi kebijakan Filipina, baik domestik maupun global, bergerak



secara aktif dalam pengembangan Negara vang sepadan dengan kesetaraan
gender.

Perbedaan yvang dapat dilihat dari kedua Negara tersebut dalam caranya
mengimplementasikan kesetaraan gender i kKebijakan luar negeni dengan
keterwakifan perempuan sebagai salah sotu aspek utama seperti menjawab
pertanyaan mengenai alasan nwngap;lngka persentase kesetaraan gender di
kedua Negara cukiip jauh perbe .. 5*'11 lebih dalam, hal ini dapat
terjadt bukan hanva kavena htu:wﬂm perempuan yang berkontribusi

secara aktif dalam proses pembustin kebijaksn hingga kebijakan ini
dirumuskan MWM pandangan kesctarsan gender. namun
dapat disimpulkan Hm; keterwakilan peremptian mengambil porsi yang
ccukup  besar  dalam  alasan  mengapa w kesuksesan  dalam
pengimplementasi kesetaraan gender dalam berbagai mﬁ: MNegara,
%ﬁgiﬂh]akun dalam negeri; maupun kebijakan fuar nﬁgﬂ&;.

Perbandingan dalam sngkn keterwakilan  perempunn w eukup
m diantara Indonesia dan Filipina menjadi salah st titik utama
 dakm adanya perbandingan kesetsrnan gender antara kedus Negara tersebut.
Dalam aspek kebijakan luar negeri, btk Indonesia glﬂgmmﬂ':hf bekerja
sama dengon organisasi internasional dalam upaya pmingm efektivitas
WU a0g o RN, maupun
Fia‘.ipha m mmﬁmjn dalam dmnnmpmkan perem;mumya
dulam maupun luar ulp&, lﬁm}‘n:ﬂﬁﬁﬁpﬂm dan pandangan masing-
masing yang dianggap terbaik bagi mereka untuk mewujudkan pembangunan

yang setara.

Kedua Negarn tersebot pun masih dengan gial mengupayakan untuk
dapat memenuhi segala aspek-aspek SOGs alau tujuan  pembangunan
berkelanjutan  dalam upayanya mengembangkan Negarn  secara
berkesinambungan tanpa meninggalkan satu aspek pun. Baik dalam
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hcstia: duis Tl sacara ‘sliaf kan berbagai kebijakan yang
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